BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Data Hasil Pendlitian
1. Prasiklus

Pada tahap pra siklus ini yang dilakukan oleh pgnletrupa
pendokumentasian daftar nama, daftar nilai peskdi&, dan wawancara
dengan guru fisika pada hari jum’at tanggal 15 aar2010. Berdasarkan
keterangan dari Didik Suwadi, S.Pd selaku gurikdiselas VIII C MTs
Miftahussalam | Demak, bahwa pelaksanaan pembafajisika belum
mengaplikasikan strategi pembelajaran yang ber@asen pada
pembelajaran menggunakan metode pemberian tugasu @Gasih
menggunakan metode konvensional yaitu guru mekgtasateri kepada
peserta didik, sedangkan peserta didik mendenggykajelasan guru di
tempat duduk masing-masing. Setelah penjelasanrinkati@udian guru
memberikan contoh soal dan peserta didik menyadindiy buku tulis.
Kondisi ini berakibat pada peserta didik yang belaemenuhi KKM.

Kondisi awal adalah kondisi peserta didik sebelutakdanakan
pembelajaran dengan metode pemberian tugas. Dathsk@awal peserta
didik ini diambil dari data hasil belajar peseridiki pada materi pokok

sebelumya seperti tertuang pada tabel berikut:

Tabel. 4.1 Hasil belgjar pratindakan.

No Kategori Penilaian Hasil Belajar Kognitif
1 | Nilai terendah 22

2 | Nilai tertinggi 86

3 | Nilai rata-rata 59,12

4 | Persentase ketuntasan klasika 55,00%
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahweeligab
mendapatkan pembelajaran dengan metode pembegas tlan umpan
balik, ketuntasan hasil belajar klasikal masih jalihbawah ketuntasan
hasil belajar klasikal yang diharapkan yaitu 75 %.

Dari hasil observasi sebelum penelitian, prosegjdreinengajar
masih didominasi oleh guru, peserta didik hanya ududdiam
mendengarkan penjelasan materi pembelajaran yaaggaikan. Peserta
didik tidak pernah diberi kesempatan untuk menyakapependapat, guru
tidak pernah melakukan demonstrasi di depan kelagpdserta didik tidak
pernah diajak untuk meringkas atau meresum maaeg yakan diajarkan
pada pertemuan berikutnya, dan tidak pernah metakdiskusi sehingga
menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik.

Rendahnya hasil belajar mata pelajaran fisika pesfdik pada
pra siklus menunjukkan bahwa strategi yang digumakteh guru kurang
tepat. Dengan berbekal evaluasi itulah, penelitnimgat perubahan dalam
sistem mengajar agar aktivitas dan hasil belajaempa didik meningkat.
Adapun desain pembelajarannya adalah dengan mesiggunmetode
pemberian tugas.

2. Siklus I.
a. Perencanaan.

Perencanaan dalam siklus | terdiri atas:

1) Guru dan peneliti mendokumentasi daftar nama ddtardailai
peserta didik kelas VIII C.

2) Bersama guru menerapkan pembelajaran dengan metode
pemberian tugas sebagai solusi pemecahan masalak un
meningkatkan hasil belajar peserta didik yang mélipanah
kognitif dan afektif.

3) Guru dan peneliti memberikan tugas kepada pesdttk dntuk
meresum atau meringkas materi pelajaran yang akagarldn

pada setiap pertemuan.
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4) Guru dan peneliti membimbing peserta didik membuagkasan
minimal 1 lembar di kertas kosong atau di kertds fdengan
ditulis tangan. Tugas dikumpulkan pada pertemuaikitaya

5) Guru dan peneliti menyusun skenario pembelajarampbeSilabus
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sqlesigenan
dalam kegiatan belajar mengajar. Penyusunan RP&ebigr
dikonsultasikan beberapa kali dengan guru fisikbagai guru
dengan menerapkan metode pemberian tugas.

6) Guru dan peneliti membuat lembar observasi untukgaeati
aktivitas peserta didik melalui lembar observaskf.

7) Guru dan peneliti menyusun soal tes siklus | dengan

memperhatikan indikator pembelajaran siklus |.

. Pelaksanaan tindakan.

Pada Siklus | dilaksanakan 2 pertemuan yaitu padaJum’at
tanggal 22 dan 29 Januari 2010, jam 07.00-08.2tyatemateri pokok
usaha dan energi. Pada awal pembelajaran, gurelagkan terlebih
dahulu tujuan pembelajaran. Guru memulai pembaajadengan
memberi motivasi kepada peserta didik yang benkadtengan materi
usaha dan energi. Guru menanyakan atau membempasen kepada
peserta didik untuk mengungkapkan tentang hal agag ypernah
dialami dan dilihat dalam kehidupan sehari-harigyaarkaitan dengan
materi usaha dan energi. Kemudian guru menjelaskangaitkan apa
yang pernah dialami dan dilihat oleh peserta didikdalam materi
yang disampaikan.

Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 5 kelokypap
kelompok terdiri dari 8 orang sesuai nomor urutsprsi kelas. Guru
mendemonstrasikan peristiwa benda yang diberi gaga didorong
akan mengalami perpindahan, dan benda yang beratiasdneja atau
benda yang jatuh dari atas meja memiliki energiml@ian guru
memberikan umpan atau pertanyaan kepada peserik widuk

melakukan diskusi sesuai dengan apa yang telahatdiguru, yaitu
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kelompok 1 mengerjakan atau mendiskusikan soal ndmkelompok
2 mengerjakan soal nomor 2, begitu juga kelompakdan 5.
Kegiatan diskusi pada penelitian ini dilaksanakadagp hari
Jum’at tanggal 22 Januari 2010, mulai pukul 08.€@ma 15 menit.
Guru dan observer mengamati aktivitas peserta didiem diskusi
dan mencatatnya dalam lembar observasi. Setelkhstliselesai. Guru
mengakhiri pertemuan dengan menjelaskan kepadartpedalik
bahwa penjelasan hasil diskusi akan dijelaskan paedemuan
minggu depan dan guru mengakhiri dengan salam. Padamuan
kedua yaitu hari jum’at tanggal 29 januari 2010n j&7.00 guru
menanyakan lagi hasil diskusi minggu kemarin, apakda yang
ditanyakan atau ada kesulitan dalam mengerjakan dis&usi.
Ternyata tidak ada yang bertanya, maka guru merkepada salah
satu kelompok diskusi untuk membacakan hasil diskais kelompok
yang lain mendengarkan dengan seksama. Dari hesilsi yang
dibacakan terdapat jawaban yang kurang tepat, guatkkamemberikan
balikan atau penjelasan dari hasil diskusi yan@kgrtepat tersebut,
setelah penjelasan selesai guru bersama peseikantthyimpulkan
hasil diskusi pada materi pokok usaha dan energbhaai akhir
pertemuan, yaitu pada hari jum’at tanggal 29 Jan2@tO, peserta
didik diberikan tes kognitif siklus | dimulai pukQl7.40-08.10 WIB.

. Pengamatan.

1) Pengamatan terhadap aktivitas peserta didik.

Pengamatan terhadap aktivitas peserta didik yangldiud
dalam penelitian ini adalah pengamatan aktivitaktdf peserta
didik. Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitaerpe didik,
diperoleh hal-hal sebagai berikut:

a) Pada saat berlangsungnya siklus |, sebagian besarta didik
masih pasif dalam kegiatan pembelajaran. Terbuktard

proses belajar mengajar berlangsung, peserta aidgth malu
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untuk mengungkapkan pendapat dan masih malu untuk

bertanya.
b) Penilaian aspek afektif setiap peserta didik yamg/iputi:

(1) Bertanya Atau Menjawab,

(2) Berpendapat Dalam Diskusi,

(3) Sikap Memecahkan Masalah,

(4) Mempraktikkan kerja sama dalam kelompok.

Tabel 4.2 berikut memperlihatkan hasil pengamatan

terhadap aspek afektif peserta didik pada siklseduai dengan

kriteria penilaian.

Tabel 4.2 Hasil pengamatan aspek afektif peserta didik pada

sklusl
Aspek Afektif

No | peniaian Jurniah

Peserta didik Persentase
1. |Baik 2 5,00%
2. |Cukup 19 47,50%
3. |Kurang baik 16 40,00 %
4. |Tidak baik 3 7,50%

Perolehan nilai aktivitas afektif peserta didik idsiklus |
dapat dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Perolehan nilai aspek afektif peserta didik

pada siklus|
No Kategori Penilaian Aspek Afektif
1 | Nilai terendah 37,50
2 | Nilai tertinggi 81,25
3 | Nilai rata-rata 57,97
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2) Pengamatan terhadap hasil tes kognitif pesert&.didi
Pada saat berlangsungnya tes siklus |, pesert&k didi
mengerjakan soal dengan tenang yaitu peserta dieilkuanya
diam dan duduk di tempatnya masing-masing. Pesdétila tidak
ada yang membuat keributan dan peserta didik mesg#dan tes
sesuai dengan waktu yang telah disediakan. Peroledsil belajar
kognitif peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil belajar kognitif pada siklus|

No | Kategori Penilaian Hasil Belajar Kognitif

1 | Nilai terendah 40,00

2 | Nilai tertinggi 76,00

3 | Nilai rata-rata 57,80

4 | Persentase 67,50%
ketuntasan klasikal

d. Refleksi.

Setelah pelaksanaan dan pengamatan siklus |, gersarba
observer melakukan refleksi untuk mengetahui kelemgelemahan
pada siklus I. Berdasarkan refleksi terhadap pereaan, pelaksanaan,
pengamatan dan tes yang telah diberikan di sikjukolaborator
melakukan perbaikan pada siklus Il untuk meninghkatiktivitas dan
hasil belajar peserta didik.

Kelemahan utama pada siklus | adalah peserta didgh belum
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Terbukti dal@amgamatan proses
belajar-mengajar, masih ada beberapa peserta yhaig tidak berani
untuk mengungkapkan pendapatnya dan tidak mau rjuaga
pertanyaan, pada saat guru bertanya kepada sdlalpeserta didik,
mereka mampu untuk menjawabnya walaupun jawabamgsih

kurang tepat. Dalam kegiatan diskusi, kekompakatatiim kelompok
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juga belum berjalan baik, hanya 2 atau 3 orangysa)g mengerjakan
soal diskusi.

Dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pgasdidik,
maka pada siklus Il akan tetap dilaksanakan penabaia dengan
metode pemberian tugas. Usaha yang dilakukan gyaubeasil belajar
peserta didik pada siklus 1l dapat meningkatkarktdea peserta didik
dengan baik saat pembelajaran dalam kelas maumkusilidalam
kelompok melalui kegiatan diskusi. Peningkatan\atigis peserta didik
saat pembelajaran dalam kelas dilakukan dengan erédmb motivasi
kepada seluruh peserta didik dan pemberian kesampahtuk
bertanya atau berpendapat pada peserta didik yahgnb aktif,
sedangkan peningkatan aktivitas peserta didik pesakt kegiatan
diskusi dalam kelompok dilakukan dengan lebih b&anyemberikan
motivasi kepada seluruh peserta didik dan menikgkapemantauan
kepada seluruh peserta didik ketika melakukan digkelompok.

3. Siklus I
a. Perencanaan

Perencanaan pada siklus Il sama seperti siklus liputie
Silabus, Pembuatan Rencana Pembelajaran (RPPpedgnsunan tes
siklus Il. Perencanaan pada siklus Il berdasarkada pasil analisis
data lembar observasi dan hasil tes kognitif yangerikan pada
siklusil.

b. Pelaksanaan tindakan

Pada Siklus Il dilaksanakan dalam dua pertemudn paida hari
jum’at tanggal 5 -12 Februari 2010 dengan matsaha dan energi
serta melanjutkan materi yang belum tuntas padasslk Pada proses
pembelajaran, peneliti banyak memberikan kesempatpada peserta
didik untuk mengungkapkan peristiwva yang pernaHadia dalam
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan mdgerimenanyakan
tentang materi yang belum faham yang sudah dipeldjarumah.

Kemudian guru memberi kesempatan kepada pesetitaldid yang
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bisa menjawab pertanyaan temannya. Kalau tidaknb&sgawab, guru
baru menjelaskan kepada peserta didik.

Guru menyuruh peserta didik membentuk kelompok aesu
dengan kelompoknya masing-masing. Kemudian guru lmeekan
kesempatan kepada peserta didik untuk melakukakuslissesuai
dengan apa yang dijelaskan oleh guru.

Pada saat diskusi berlangsung, guru dan observeingkatkan
pemantauan kepada setiap kelompok yang sedang ukatakliskusi.
Kegiatan diskusi ini berlangsung selama 15 me®atelah diskusi
selesai, guru mengakhiri pertemuan dengan menpatadtepada
peserta didik bahwa penjelasan hasil diskusi akigglaskan pada
pertemuan minggu depan dan guru mengakhiri dengkams Pada
pertemuan kedua yaitu hari jum’at tanggal 12 Febr@@l10, jam
07.05 guru menanyakan lagi hasil diskusi minggu &am apakah ada
yang ditanyakan atau ada kesulitan dalam mengerjakal diskusi.
Ternyata tidak ada yang bertanya, maka guru mehkudjia orang
peserta didik dari setiap kelompok untuk mempresskan hasil
diskusi selama 5 menit. Peserta didik yang ditunjdilam
mempresentasikan hasil diskusi dipilih secara abalkam presentasi
hasil diskusi, peserta didik yang lain diberikans&mpatan untuk
bertanya dan menyanggah pendapat temannya. Pebkditayang
bertanya dan menyanggah temannya akan memperoigatan nilai
pada penilaian afektif. Saat pembelajaran berlargyswguru dan
observer mengamati aktivitas peserta didik dan mtabtya dalam
lembar observasi. Peserta didik yang tidak presentemberikan
tepuk tangan sebagai apresiasi, setiap selesainass

Setelah semua kelompok mempresentasikan hasil gilisku
kolaborator menyempurnakan atau memberikan baktan jawaban
kepada peserta didik yang belum tepat dan menykapul
pembelajaran yang telah dilakukan bersama pesétliia €ada hari
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Jum’at tanggal 12 Februari 2010, peserta didik ridkba tes kognitif
siklus 1l dimulai pukul 07.40-08.10 WIB.

. Pengamatan

1) Pengamatan terhadap aktivitas peserta didik

Aktivitas pada siklus Il mulai meningkat, pesertaliki
mulai berani mengungkapkan peristiwa yang dialamiam
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan mateerani
bertanya dan menjawab pertanyaan yang diajukantefeannya.
Saat pembelajaran berlangsung, kolabolator besebserver
mengamati aktivitas peserta didik dan mencatatrafand lembar
observasi.

Tabel 4.5 berikut memperlihatkan hasil pengamatan
terhadap aktivitas afektif peserta didik siklussksuai kriteria
penilaian (tertera pada lampiran).

Tabd 4.5 Hasil pengamatan aspek afektif peserta didik

pada siklusl|
) Aspek Afektif
No | Kategori
Peserta didik

1 |Baik 30 75,00%
2 |Cukup 7 17,50%
3 |Kurang baik 2 5,00%
4 |Tidak baik 1 2,50%

Perolehan nilai aspek afektif dari siklus Il dagaihat
pada tabel 4.6 berikut.
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Tabel 4.6 Perolehan nilai aspek afektif peserta didik pada

sklusll
No Kategori Penilaian Aktivitas Afektif
1 | Nilai terendah 37,50
2 | Nilai tertinggi 93,75
3 | Nilai rata-rata 84,06

2) Pengamatan terhadap tes hasil belajar kognitifrfzedalik
Pada saat berlangsungnya tes siklus II, pesert& did
mengerjakan soal dengan tenang yaitu peserta dieilkuanya
diam dan duduk di tempatnya masing-masing. Pesédila tidak
ada yang membuat keributan dan peserta didik mesgédan tes
sesuai dengan waktu yang telah disediakan. Perolala peserta
didik siklus Il dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil belajar kognitif pada sklusl|

No Kategori penilaian Hasil belajar kognitif
1 | Nilai terendah 52,00
2 | Nilai tertinggi 92,00
3 | Nilai rata-rata 70,00
4 | Persentase ketuntasan 87,50%
klasikal
d. Refleksi

Pada siklus Il peserta didik semakin aktif dalangi&&n
pembelajaran. Batas ketuntasan belajar telah mané&agperia yang
ditetapkan. Beberapa kekurangan yang masih tegada siklus Il
antara lain faktor psikologi individu masing-masjimeserta didik yang
berbeda sehingga ada peserta didik yang aktif dasif psaat

pembelajaran berlangsung. Kelemahan dapat dijadikesukan
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kepada guru untuk lebih memperhatikan peserta dydikg masih
pasif.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1) Pembahasan Siklus |
Pada kegiatan pembelajaran sebelum dengan metodbepan

tugas, hasil pra siklus belajar peserta didik masitang dari KKM vyaitu
60. Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik nya mencapai 59,12.
Adapun persentase ketuntasan belajar klasikal batajar peserta didik
adalah sebagai berikut:

> dswa yang mendapat nilai > 60

x100%
> dswa

Persentase =

Persentase = 421_(]]- x10006 = 5500%

Dari data di atas persentase ketuntasan belajarasddasikal
55,00%. Setelah dilakukan pembelajaran dengan mgdechberian tugas
pada siklus | terjadi peningkatan hasil belajagpt didik.

Secara garis besar, pelaksanaan pada siklus | massilu
ditingkatkan. Berdasarkan hasil pengamatan terhaddjvitas peserta
didik maupun hasil belajar peserta didik, dapantpsilkan bahwa peserta
didik belum terbiasa dengan metode pemberian tu@asu harus
memberikan motivasi agar peserta didik mau belajandiri di rumabh,
sehingga dapat menguasai materi dan mengungkdmmada guru hal
yang belum dimengerti yang berkaitan dengan pelajaBerdasarkan
hasil tes kognitif yang dilakukan, terdapat 27 psdidik (67,50%) yang
tuntas belajar dan 13 peserta didik (32,50%) yaglgm tuntas belajar.
Nilai rata-rata yang dicapai peserta didik adal@}88. Adapun persentase
ketuntasan belajar klasikal hasil belajar peseitik dadalah sebagai
berikut:

e > Siswa yang mendapat nilai > 60

- x100%
Z Sswa

Persent
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Persentase = j—g x1000 = 6750%

Dari data di atas prosentase ketuntasan belajarassddasikal
67,50%. Dari hasil yang diperoleh bahwa nilai nat@ pra siklus lebih
tinggi daripada siklus I, namun nilai klasikal si&ll lebih tinggi, hal ini
disebabkan karena peserta dalam proses pembeldjaham terkondisi
dengan baik. Sebagian peserta didik tidak tahuyapg harus dikerjakan
dan belum terbiasa dengan gurunya. Hal ini ditumnk dalam tabel
berikut:

Tabel 4.8 Hasil Balajar Peserta Didik Pra Siklusdan Siklus|

Siklus Pra Siklus Siklus |
Nilai rata — rata 59,12 57,97
Ketuntasan belajar klasikal 55,00% 67,50%

Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran fsesaidik
belum terkondisi dengan baik. Sebagian pesert& tidik tahu apa yang
harus dikerjakan. Dikarenakan guru belum bisa nh&slian jalannya
pembelajaran dengan menggunakan metode pembergas. tSerta
Bimbingan yang diberikan oleh guru belum bisa méamyd. Hal ini
mengakibatkan rendahnya pemahaman peserta ditikdisp materi yang
dipelajari. Sehingga peserta didik masih kesuliatuk menyelesaikan
pemecahan masalah yang ada

Sedangkan hasil observasi aktivitas peserta didiituy untuk
aspek afektif belum baik, nilai rata-ratanya ada&bdt26. Ini disebabkan
karena masih banyak peserta didik yang belum dktdm pembelajaran,
masih ada beberapa peserta didik yang tidak magajé@n pertanyaan,
tidak berani mengungkapkan pendapatnya dan dalafaksamakan
diskusi masih ada peserta didik yang tidak aktiéohamelakukan diskusi.

Peran guru dalam memotivasi dan membimbing pesdidik

sangat penting. Hal ini mempengaruhi kemampuanrigesiédik dalam
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belajar, berdiskusi, bertanya dan menyanggah pahdeman. Kegiatan
siklus | perlu diperbaiki agar kemampuan peserdgdaialam mempelajari

materi pelajaran melalui metode pemberian tugaatdapih meningkat.

Pembahasan Siklus Il

Berdasarkan pengamatan pada siklus I, dimana mp@mberikan
tindakan pada siklus 1l berdasarkan refleksi paddus Il dalam
pelaksanaan siklus 1l sudah baik. Hal ini terbdktihgan pengaturan waktu
yang baik, sehingga semua tahap pembelajaran bedsahakan dengan
baik. Bimbingan yang diberikan oleh guru kepadaepasdidik dalam
kelompok dilakukan secara menyeluruh. Peserta diglilah tidak bingung
lagi dengan apa yang harus dikerjakan. Pesert& Oelidiskusi dengan
baik, sehingga peserta didik tidak kesulitan lagtuld menyelesaikan
pemecahan masalah yang ada.

Pada siklus Il ini hasilnya sudah baik, karena-rata hasil belajar
kognitif peserta didik 70,00. Prosentase ketuntdsaajar klasikal hasil
belajar yang dicapai peserta didik pada siklusidlah sebagai berikut:

_ Y Siswa yang mendapat nilai > 60

Persentase = - x100%
> dswa

Persentase = i—i x100% = 8750 %

Dari data diatas, persentase ketuntasan belajsikéldnasil belajar
yang dicapai peserta didik pada siklus Il adalalfb@%. Nilai rata-rata
aspek afektif peserta didik sudah baik, nilai rat@nya adalah 80,78.
Jumlah peserta didik yang tuntas belajar sebanyakp&serta didik
(87,50%). Pada ranah kognitif dari siklus | ke kIl terjadi peningkatan
sebesar 20,00% dan aktivitas peserta didik menggtemngkatan dari
siklus | ke siklus Il. adapun hasil pra siklus,lgg| dan siklus Il dapat
dilihat pada tabel 4.9 dan garfik 4.1 berikut ini.
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Tabel 4.9 Hasil Balajar Peserta Didik Pra Siklus, Siklus|

dan Siklusl|
Siklus Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
Rata—rata kelas 59,12 57,97 70
Ketuntasan belajar klasikal 55,00% 67,50 Yo 87,50%

Kegiatan pada siklus Il dapat diselesaikan dengah. lpeserta
didik dalam mempelajari materi pelajaran secaradinadan berdiskusi
dengan kelompoknya dapat diselesaikan dengan bB#émberian
perlakuan yang lebih optimal kepada peserta didikladn pemberian
balikan dari hasil diskusi sebagai pendukung dalaroses belajar,
sehingga peserta didik lebih termotivasi untuk mernatikan pelajaran
yang disampaikan oleh guru. Pemberian balikan didak supaya tujuan
penelitian mampu meningkatkan hasil belajar dagratpai.

Kenyataan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yategagkan
dapat diterima dan dilaksanakan dengan baik kaeydapat peningkatan
jumlah peserta didik yang tuntas belajar kognibengan diterapkan
metode pemberian tugas, peserta didik lebih bensgatadalam belajar.
Hal ini dapat terlihat dari keaktifan peserta didé&dam diskusi, bertanya
dengan guru, dan mampu menyampaikan pendapatrada diklus Il ini,
kemampuan peserta didik dalam belajar, keaktifaseqpe didik dalam
berpartisipasi dan hubungan antara peserta didiknyfa mengalami
peningkatan.

Dari hasil analisis data di atas dalam penelit@nmenunjukkan
bahwa metode pemberian tugas dapat meningkatkanbletsgar peserta
didik dalam pelajaran fisika. Di samping itu metgagnberian tugas dapat
diterima dengan baik oleh peserta didik. Hal irtudjukkan oleh hasil
analisis data angket peserta didik mendapat regpmn tanggapan yang
positif yaitu sebesar 100%. Adapun data responrizeskdik terhadap

pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 20.
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Perolehan nilai kognitif peserta didik dari pralss siklus | dan
siklus Il dapat dilihat pada Gambar 4.1.sebagakbter

100+

80+

601 O Nilai tertinggi
B Nilai Rata-rata

O Nilai terendah

Nilai

Pra Siklus Siklus| SiklusllI

Gambar 4.1 Perbandingan perolehan nilai kognitiiapara siklus, siklus |
dan siklus I

Perolehan nilai klasikal peserta didik dari prausk siklus | dan

siklus Il dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Perbandingan perolehan nilai klasikalS#lus, siklus |
dan siklus Il
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Perbandingan perolehan nilai aspek afektif peskdi& dari siklus

| dan siklus Il dapat dilihat pada gambar 4.3.

O Nilai Tertinggi
B Nilai Rata-rata
O Nilai Terendah

Nilai

siklusl|I

Siklus|

Gambar 4.3 Perbandingan perolehan nilai aspekifekia siklus |
dan siklus II.



